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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik dengan dosis tertentu
yang ditambahkan pada pakan, media pemeliharaan dan interaksi dari kedua perlakuan terhadap pertumbuhan
dan kelangsungan hidup benih ikan patin. Penelitian ini di laksanakan di Laboratorium basah Prodi Budidaya
Perairan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang, waktu penelitian mulai bulan Maret sampai
dengan Mei 2016. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial, yang terdiri dari 2 kombinasi perlakuan dan diulang 3 kali. Adapun perlakuan dosis probiotik yang akan
dilakukan adalah sebagai berikut :1)Pemberian ke pakan (P.= 10 ml/ kg pakan, P2= 20 ml/ kg pakan, Ps= 30
ml / kg pakan) dan Pemberian ke media pemeliharaan (M:= 0,5 ml/ liter air, M= 1,5 ml/ liter air, Ms= 2,5 ml/
liter air). Peubah yang diamati meliputi pertumbuhan berat dan panjang serta kelangsungan hidup. Berdasarkan
tabel analisis sidik ragam diketahui bahwa perlakuan pemberian probiotik 30 ml/kg pakan merupakan perlakuan
terbaik dari lainnya terhadap pertumbuhan panjang dan berat, serta memberikan kelangsungan hidup tertinggi.
Pada perlakuan pemberian probiotik pada media pemeliharaan, 2,5 ml/L air merupakan perlakuan tertinggi
terhadap pertumbuhan panjang, berat serta memberikan hasil terbaik pada kelangsungan hidup benih ikan patin.
Dalam kegiatan budidaya, aplikasi pemberian probiotik pada salah satu perlakuan yaitu pemberian ke pakan atau
pemberian ke media pemeliharaan telah dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhaan dan
kelangsungan hidup benih ikan patin.
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. PENDAHULUAN dicerna dengan baik dan meningkatkan protein

serta vitamin pada pakan yang digunakan.
Pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh Berdasarkan penelitian  Setiawati  (2013),
kualitas pakan yang dikonsumsi dan media penambahan probiotik dalam pakan tidak

pemeliharaan budidaya. Pakan buatan yang
biasa diberikan telah mencukupi kebutuhan
nutrisi, akan tetapi apabila pakan tersebut
ditambahkan probiotik diharapkan dapat
membantu memperbaiki proses pencernaan.

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan patin
dan kelulushidupan pada semua perlakuan,
namun dapat meningkatkan efisiensi pakan dan
retensi protein. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pemberian probiotik 10 ml/kg pakan cukup

Dhingra (1993) dan Jankauskine (2002) untuk  mendukung efisiensi pakan dan
menyatakan bahwa  probiotik bermanfaat meningkatkan retensi protein patin. Hasil
dalam mengatur lingkungan mikroba  pada penelitian Jusadi et. al., (2004) menunjukkan

usus, menghalangi mikroorganisme patogen bahwa penambahan probiotik dalam pakan
usus dan memperbaiki efisiensi  pakan sampai dosis 15 ml/kg pakan menyebabkan
dengan melepas enzim-enzim yang terjadinya peningkatan retensi protein, retensi
membantu  proses pencernaan makanan. lemak dan laju pertumbuhan harian ikan, serta
Bacillus sp. merupakan salah satu jenis bakteri menurunkan konversi pakan. Penambahan
yang diyakini mampu untuk mengkatkan daya probiotik lebih lanjut (25 ml/kg pakan)

cerna ikan. Menurut Fardiaz (1992) bakteri ini
mempunyai sifat dapat mengsekresikan enzim
protease, lipase dan amilase.

Menurut Kompiang (2000), mekanisme kerja
probiotik yaitu menentukan populasi
mikroorganisme yang menekan pertumbuhan,
mengurangi bahan-bahan yang tidak dapat
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menurunkan kinerja pertumbuhan di atas. Tetapi
dari hasil penelitian ini tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap tingkat
kelangsungan hidup ikan.

Sisa pakan yang tidak termakan dapat
mencemari media pemeliharaan. Dengan
penambahan probiotik ke media pemeliharaan
diharapkan dapat menguraikan sisa pakan yang
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ada. Berdasarkan hasil penelitian penambahan
probiotik pada media pemeliharaan dilakukan
oleh Hartini et al.,(2013) menunjukkan bahwa
penambahan probiotik dengan dosis 10 pl.l-1
minggu-1 dalam media pemeliharaan benih ikan
gabus (C. striata) memberikan pengaruh baik
terhadap kualitas air media, kelangsungan hidup
(SR) dan pertumbuhan benih ikan gabus.
Sedang penelitian yang dilakukan Beauty (2013)
mendapatkan hasil bahwa dengan penambahan
probiotik EM4 pada media pemeliharaan dengan
dosis 0,5 ml/L dengan kepadatan 2 ekor/L
menghasilkan kelangsungan hidup sebesar
80,56 % sedangkan pertumbuhan bobot dan
panjang tertinggi dengan dosis 1 ml/L dengan
kepadatan 1 ekor/L sebesar 4,58 gr dan 1,62 cm.

Penelitian mengenai pemberian probiotik
yang dikombinasi pada pakan dan media
pemeliharaan belum banyak dilakukan, padahal
pakan dan media pemeliharaan merupakan hal
yang sangat vital bagi ikan, oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian pemberian probiotik pada
pakan dan media pemeliharaan, guna melihat
interaksi pengaruh pemberian probiotik pada
pakan dan media pemeliharaan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian probiotik
dengan dosis tertentu yang ditambahkan pada
Pakan dan Media Pemeliharaan terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan
patin.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Mertode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen dengan mencobakan
pemberian probiotik pada pakan dan media

pemeliharaan. Dalam  pelaksanaannya
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial.

Perlakuan dosis probiotik yang

dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Pemberian ke pakan
P1 = 10 ml/ kg pakan
P2 = 20 ml/ kg pakan
Ps = 30 ml/ kg pakan
2. Pemberian ke media pemeliharaan
M1 = 0,5 ml/ liter air
Mz = 1,5 ml/ liter air
Ms = 2,5 ml/ liter air

PARAMETER YANG DIAMATI

1. Pertumbuhan Panjang
2. Pertumbuhan Berat
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3. Kelangsungan Hidup

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penambahan probiotik baik pada pakan
maupun media pemeliharaan dapat
meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan
hidup.  Probiotik yang diberikan merupakan
mikroba menguntungkan yang dapat membantu
proses pencernaan makanan apabila masuk ke
usus ikan. Dapat membantu memperbaiki
kualitas air apabila ditambahkan pada media
pemeliharaan.

Dari hasil penelitian perlakuan
pemberian probiotik pada pakan, terlihat bahwa
pertumbuhan panjang ikan patin mendapatkan
hasil terbaik dengan panjang 11,42 cm pada
pemberian probiotik 30ml/kg pakan. Perlakuan
ini berbeda nyata dengan perlakuan lainnya yaitu
10 ml/kg pakan dan 20 ml/kg pakan. Sedangkan
untuk pertumbuhan berat, perlakuan pemberian
probiotik 30ml/kg pakan yaitu sebesar 13,25
gram merupakan perlakuan terbaik terhadap
perlakuan lainnya.

Pemberian probiotik 30 ml/kg pakan
merupakan jumlah yang optimum untuk
ditambahkan pada pakan komersil. Mikroba
yang ada dalam probiotik dapat membantu dalam
peningkatan pertumbuhan baik panjang maupun
berat. Probiotik yang ditambahkan pada pakan
dapat membantu memperbaiki pencernaan.
Menurut Irianto (2003) Probiotik dapat mengatur
lingkungan mikrobia pada usus, menghalangi
mikroorganisme patogen dalam usus dengan
melepas enzim-enzim yang membantu proses
pencernaan makanan. Salah satu bakteri yang
diyakini mampu untuk meningkatkan daya cerna
pada ikan yaitu Bacillus sp. Ditambahkan
Fardiaz (1992) Bakteri Bacillus sp. mempunyai
kemampuan mengsekresikan enzim protease,
lipase dan amilase. Menurut Hidayatulloh (2013)
enzim amilase, lipase dan protase dari hasil kerja
bakteri probiotik mempunyai kemampuan untuk
mengurangi pengeluaran energi dalam proses
pencernaan sehingga energi yang ada dapat
digunakan untuk pertumbuhan panjang maupun
berat. Dari pendapat diatas, diketahui bahwa
kerja mikroba probitotik sangat menguntungkan
untuk meningkatakan pertumbuhan ikan.

Pada pengamatan kelangsungan hidup,
dari hasil analisis data menunjukkan bahwa
pemberian probiotik pada pakan tidak berbeda
nyata terhadap semua perlakuan. Secara
statistik, perlakuan penambahan probiotik pada
pakan dengan takaran 10 ml/kg pakan hingga 30



'I’!RIES VI-1: 12-16, Juli 2017

ml/kg pakan tidak menurunkan kelangsungan
hidup ikan patin. Dari hasil penelitian dari semua
perlakuan yang diberikan, kelangsungan hidup
ikan patin berkisar antara 51,67% hingga
73,33%. Kelangsungan hidup ikan dipengaruhi
juga oleh kualitas air, oleh karena itu yang
menjadi perhatian dalam budidaya adalah suhu,
pH, DO dan amoniak. Pada penelitian ini kualitas
air pada media pemeliharaan dalam kondisi yang
baik untuk pertumbuhan ikan.

Pertumbuhan panjang dan berat ikan
patin yang diberi perlakuan pemberian probiotik
ke media pemeliharaan, secara statistik tidak
berpengaruh nyata, akan tetapi secara tabulasi
terlihat adanya perbedaan pertumbuhan.
Sedangkan hasil analisis sidik ragam untuk
kelangsungan  hidup  benih  ikan  patin
memberikan pengaruh yang nyata. Dari hasil
pertumbuhan panjang dan berat perlakuan
pemberian probiotik 2,5 ml/L air merupakan
pertumbuhan tertinggi, dengan nilai panjang
11,04 cm dan berat 8,38 gram. Sedangkan pada
perlakuan pemberian probiotik 0,5 ml/L air
diperoleh hasil panjang 6,81 cm dan berat 6,43
gram. Dari hasil ini terlihat adanya perbedaan
nilai dari kedua perlakuan tersebut, hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak probiotik
yang diberikan maka akan  semakin
meningkatkan pertumbuhan, hal ini sejalan
dengan pendapat Ahmadi et al., (2012) bahwa
pertumbuhan lele sangkuriang meningkat dan
berbanding lurus dengan penambahan probiotik.

Pemberian probiotik pada media
pemeliharaan dapat membantu memperbaiki
kualitas perairan, dikarenakan mikroba yang
terdapat dalam probiotik mampu mengurai
bahan-bahan yang dapat meningkatkan
kandungan amoniak di perairan. Beauty et al.,
(2012) menambahkan bahwa bakteri probiotik
akan menguraikan bahan-bahan organik yang
tidak berguna dan beracun serta menurunkan
kadar total amoniak yang ada di perairan. Dari
hasil penelitian Hartini et al., (2013), media
perlakuan yang diberi probiotik menunjukkan
bahwa nitrat yang dihasilkan melalui proses
nitrifikasi lebih tinggi dari pada kadar nitrat pada
perlakuan tanpa penambahan probiotik. Kisaran
nitrat 0,1-2,15 mg/l pada perlakuan pemberian
probiotik 10ul/l/minggu menunjukkan nilai yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kisaran nilai
pada perlakuan lainnya terutama pada perlakuan
tanpa pemberian probiotik.

Kelangsungan hidup benih ikan patin
pada perlakuan pemberian probiotik pada media
pemeliharaan secara statistik terlihat adanya
pengaruh yang nyata diantara perlakuan.
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Kelangsungan hidup benih ikan pada perlakuan
pemberian probiotik 2,5 ml/liter air merupakan
perlakuan terbaik dengan persentase
kelangsungan  hidup  mencapai 68,89%.
Pemberian probiotik pada media pemeliharaan
sangat membantu dalam memperbaiki kualitas
perairan karena bakteri yang diberikan mampu
mendegradasi sisa pakan dan feses benih ikan
patin siam. Menurut pendapat Iribarren et al.,
(2012) menyatakan bahwa penggunaan probiotik
dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup
ikan dan daya tahan tubuh ikan terhadap infeksi
patogen serta mengurangi beban lingkungan
karena akumulasi limbah di perairan. Dengan
demikian penggunaan pakan dan media yang
diberi probiotik dapat mengurangi tingkat
kematian yang disebabkan oleh patogen serta
limbah perairan.

Pengamatan interaksi antara pemberian
probiotik ke pakan dengan pemberian probiotik
ke media pemeliharaan, secara statistik tidak
adanya pengaruh yang nyata. Dari hasil
penelitian ini aplikasi pemberian probiotik dapat
diberikan ke pakan maupun ke media
pemeliharaan, tanpa harus diberikan langsung
kedua-duanya. Hal ini karena pada masing-
masing perlakuan tunggal pemberian probiotik
telah menunjukkan adanya pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup
benih ikan patin.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang didapat, kesimpulan
sementara yang dapat diambil adalah sebagai
berikut

1. Perlakuan pemberian probiotik 30 ml/kg
pakan merupakan perlakuan terbaik dari
lainnya terhadap pertumbuhan panjang dan
berat, serta memberikan kelangsungan
hidup tertinggi.

2. Pada perlakuan pemberian probiotik pada

media pemeliharaan, 2,5 ml/lL air
merupakan perlakuan tertinggi terhadap
pertumbuhan panjang berat  serta
memberikan hasil terbaik pada
kelangsungan hidup benih ikan patin.

3. Dalam  kegiatan budidaya, aplikasi
pemberian probiotik pada salah satu

perlakuan yaitu pemberian ke pakan atau
pemberian ke media pemeliharaan sudah
dapat memberikan pengaruh yang baik
terhadap pertumbuhaan dan kelangsungan
hidup benih ikan patin.
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